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ABSTRAK

NURSOFAH : “Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing Pada
Pokok Bahasan Plantae Untuk Meningkatkan Keterampilan
Generik Siswa SMA Negeri 1 Gegesik Cirebon”

Penelitian ini dilatar belakangi adanya proses pembelajaran yang kurang
efektif, tidak sedikit siswa mengaggap bahwa belajar biologi itu membosankan
karena dalam penyampaian materi siswa hanya mendengar, menerima informasi
dari guru sehingga dalam kegiatan belajar siswa merasa jenuh, pasif bahkan
mengantuk atau para siswa mengobrol disela-sela pembelajaran karena tidak
merasa tertarik. Dalam kegiatan belajar banyak aspek yang dimiliki siswa yang
belum terlihat, salah satu penyebabnya karena dalam keseharian guru hanya
menyampaikan teori tanpa membekali siswa dengan berbagai keterampilan.

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Untuk mengkaji penerapan model
pembelajaran Inquiry Terbimbing dalam meningkatkan keterampilan generik
siswa (2) Untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran Inquiry Terbimbing
dalam meningkatkan keterampilan generik siswa (3) Untuk menganalisis respon
siswa terhadap pengaruh model pembelajaran Inquiry Terbimbing.

Model pembelajaran inquiry terbimbing merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan, menggali dan membangun pengetahuan sendiri, sedangkan
keterampilan generik adalah kemampuan dasar untuk berfikir dan bertindak
berdasarkan pengetahuan yang   dimiliki. Keterampilan generik (KG) yang
diangkat dalam penelitian ini adalah indikator pengamatan langsung, pemodelan,
inferensi dan kerangka logika.

Metode yang digunakan adalah metode eksperimen dengan desain
penelitian pretest-postest group desing. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah: lembar  observasi, instrumen test (pretest dan  postest) dan
angket. Populasi adalah siswa kelas X 240 siswa, melalui teknik purposive
sampling ditentukan dua kelas X2 sebagai kelas eksperimen dengan jumlah 30
siswa dan X6 sebagai kelas kontrol dengan jumlah 30 siswa. Analisis data
menggunakan uji T berdasarkan data yang berdistribusi normal dan homogen.

Berdasarakan hasil penelitian: (1) Hasil observasi menunjukan bahwa
pengamatan langsung adalah ragam keterampilan generik yang paling dikuasai
siswa dengan rata-rata persentase 89,1% dengan kriteria sangat baik, serta disusul
ragam pemodelan dengan persentase 78,0% dengan kriteria cukup baik. (2)
Peningkatan keterampilan generik dapat dilihat dari nilai N-gain pada kelas
eksperimen yakni 0,66 dan pada kelas kontrol yakni 0,42 sehingga terdapat
perbedaan peningkatan keterampilan generik pada kelas eksperimen dan kontrol.
Pada uji T nilai t sebesar 6,973 dengan probabilitas signifikan 0,000 < 0,05. (3)
Terhadap model pembelajaran inquiry terbimbing siswa merespon positif dengan
rata-rata tertinggi sebesar 31,1% menyatakan setuju.

Kata Kunci: Inquiry Terbimbing, Keterampilan Generik (KG)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan  dewasa ini tengah mendapat sorotan yang sangat

tajam berkaitan dengan tuntutan untuk menghasilkan sumber daya manusia

yang berkualitas, yaitu sumber daya manusia yang mampu “hidup’’. Masa

depan suatu bangsa dikemudian hari bergantung pada pendidikan anak-anak

sekarang terutama melalui pendidikan formal disekolah. Peningkatan mutu

pendidikan berarti peningkatan kualitas sumber daya manusia.

Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11 yang artinya: “Sesungguhnya Allah tidak

mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka mengubahnya”

Firman Allah SWT tersebut mengisyaratkan kepada kita manusia untuk selalu

berusaha meningkatkan kualitas hidup kita sebaik mungkin dalam menjalani

hidup ini, karena Allah SWT tidak akan mengubah keadaan kita jika diri kita

tidak mau berusaha untuk mengubahnya dan pendidikan adalah salah satu cara

untuk mengubah atau meningkatkan kualitas hidup kita.

Era globalisasi memberikan dampak yang besar dalam perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi, munculnya berbagai macam teknologi hasil

karya manusia menandakan persaingan global yang semakin ketat oleh

karenanya dibutuhkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif. Sistem

pendidikan nasional senantiasa harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan

dan perkembangan yang terjadi baik ditingkat lokal, nasional maupun global.



Bukan suatu persoalan mudah untuk membentuk pendidikan yang baik,

berkualitas dan bermutu, karena keberhasilan dari proses pendidikan

dipengaruhi oleh banyak aspek. Oleh   karenanya perlu terus dilakukan

perbaikan, perubahan, pembaharuan  dalam segala aspek yang berhubungan

dengan pendidikan. Dimana aspek-aspek tersebut meliputi kurikulum, sarana

dan  prasarana, guru, siswa serta pendekatan yang diterapkan dalam proses

belajar mengajar. Dari semua aspek-aspek tersebut harus diperhatikan sehingga

dapat menciptakan pembelajaran yang optimal.

Hasil observasi ke sekolah SMAN 1 Gegesik Cirebon yang menjadi

tempat penelitian guru IPA jarang melakukan proses belajar mengajar dengan

melibatkan siswa secara langsung, dari empat guru tiga guru mengatakan tidak

ada waktu untuk melakukannya, waktu yang dibutuhkan cukup lama sementara

waktu pembelajaran hanya dua jam. sehingga alat-alat praktikum hanya

dijadikan  hiasan,  bahkan tidak jarang sampai berdebu  karena tidak  pernah

dipakai. Guru dalam proses belajar mengajar cenderung bersifat konvensional

yaitu dengan menulis, mendengar, menghafal, mengingat atau menyebutkan

kembali materi yang telah dipelajari. Siswa yang ditannya banyak yang

menjawab belajar itu membosankan. Ternyata menggunakan pembelajaran

secara konvensional akan kurang mengembangkan kreativitas yang dimiliki

oleh siswa. Inti dari permasalahan tersebut adalah pembelajaran yang belum

sepenuhnya melaksanakan keterampilan sains sehingga mempengaruhi

penguasaan keterampilan generik sains (KG).



Plantae adalah salah satu pokok bahasan yang terdapat pada kurikulum

SMA siswa belajar mengenal dan memahami macam-macam tumbuhan apa

manfaat dan peranannya bagi kehidupan, serta ketika wawancara dengan

beberapa guru menyatakan siswa kurang tertarik belajar tentang pokok

bahasan plantae, ini terjadi apa karena pembelajaran disampaikan dengan

model yang kurang tepat sehingga siswa merasa bosan dan kurang tertarik.

Dengan permasalahan tersebut peneliti memilih pokok bahasan ini.

Brotosiswoyo (Hartono, 2005:14) menyatakan ada kemampuan berfikir yang

bersifat generik yang dapat ditumbuhkan melalui belajar.

Proses belajar mengajar yang dilakukan guru harus melibatkan siswa

secara langsung, dimana hasilnya adalah suatu perubahan. Seorang guru dalam

menyampaikan materi harus mampu mengarahkan dan mengembangkan

keterampilan generik sains sehingga akan terbentuknya karakter siswa dengan

sikap ilmiah, kemampuan bertindak dan berpikir kritis baik saat pembelajaran

ataupun aplikasi dalam kehidupan sehari-hari, salah satu usaha untuk

mengembangkan kualitas pembelajaran yaitu dengan menggunakan model

pembelajaran Inquiry Terbimbing yang diharapkan menjadi salah satu model

pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan generik baik kemampuan

kognitif, rasa tanggung jawab maupun dalam pemecahan masalah.

Keterampilan generik adalah kemampuan berfikir dan bertindak siswa

berdasarkan pengetahuan yang dimiliki yang diperoleh dari hasil belajar

(Rustaman, 2008:13).



Berdasarkan  beberapa hal yang telah  dikemukakan, peneliti

menganggap perlu dilakukan suatu penelitian mengenai pembelajaran inovatif

salah satunya adalah menggunakan model Inquiry Terbimbing yang diharapkan

dapat meningkatkan keterampilan generik sains melalui pengalaman belajar.

Siswa diharapkan mempertanyakan sesuatu, berargumentasi, memecahkan

masalah dan membuat kesimpulan. Selain itu siswa diharapkan dapat

mengembangkan penguasaan keterampilan generik yang meliputi pengamatan,

pemodelan, inferensi dan kerangka logika. Bertitik dari latar belakang masalah

maka dalam hal ini penulis merumuskan judul sebagai berikut:

“ Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing Pada Pokok

Bahasan Plantae Untuk Meningkatkan Keterampilan Generik Siswa

SMAN 1 Gegesik Cirebon”



B. Rumusan Masalah

Penelitian ini memiliki beberapa rumusan masalah, meliputi:

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka perlu adanya identifikasi

masalah, kemungkinan masalah yanag muncul yang berkaitan dengan

variabel penelitian. Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

a. Wilayah Penelitian

Wilayah penelitian adalah mengenai keterampilan generik yaitu

Penerapan Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing Pokok Bahasan

Plantae untuk Meningkatkan Keterampilan Generik Siswa SMAN 1

Gegesik Cirebon.

b. Pendekata Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah menggunakan

pendekatan yang bersifat empiris yaitu penelitian dilaksanakan langsung

dan bersifat kuantitatif.

c. Jenis Masalah

Jenis masalah dalam penelitian ini adalah mengenai Penerapan

Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing Pokok Bahasan Plantae untuk

Meningkatkan Keterampilan Generik Siswa SMAN 1 Gegesik Cirebon.



d. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah untuk menghindari

perluasan masalah sehingga pebahasanya lebih fokus.

Batasan masalah penelitian ini adalah:

1) Pembelajaran biologi dengan menggunakan Model Inquiry

Terbimbing adalah pembelajaran melibatkan aktifitas siswa yang

disajikan dalam bentuk kegiatan praktikum.

2) Pokok bahasan yang diteliti adalah plantae dengan sub pokok bahasan

Bryophyta, Pteridophyta dan Tumbuhan berbiji

3) Keterampilan generik yang ditelitih adalah pengamatan, pemodelan,

inferensi dan kerangka logika.

2. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan maka perlu

dilakukan perumusan penelitian untuk mengkaji suatu permasalahan

tersebut, maka pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Bagaimana penerapan model pembelajaran Inquiry Terbimbing dalam

meningkatkan keterampilan generik pada pokok bahasan plantae di

SMAN 1 Gegesik Cirebon?

b. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Inquiry Terbimbing dapat

meningkatkan keterampilan generik siswa pada pokok bahasan plantae di

SMAN 1 Gegesik Cirebon?

c. Bagaimana respon siswa terhadap pengaruh model pembelajaran Inquiry

Terbimbing pada pokok bahasan plantae di SMAN I Gegesik Cirebon?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian yang dilakukan

ini bertujuan untuk :

1. Untuk mengkaji penerapan model pembelajaran Inquiry Terbimbing

dalam meningkatkan keterampilan generik siswa pada pokok bahasan

Plantae di SMAN 1 Gegesik Cirebon.

2. Untuk mengkaji pengaruh model pembelajaran Inquiry Terbimbing

dalam meningkatkan keterampilan generik siswa pada pokok bahasan

Plantae di SMAN I Gegesik Cirebon.

3. Untuk mengkaji respon siswa terhadap pengaruh model pembelajaran

Inquiry Terbimbing pada pokok bahasan Plantae di SMAN 1 Gegesik

Cirebon.

D. Manfaat Penelitian

Selain memiliki tujuan, sebuah penelitian haruslah memiliki manfaat.

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti

a. Dapat meningkatkan keterampilan dan kualitas keilmuan penulis tentang

bagaimana mengajarkan keterampilan generik.

b. Menambah wawasan tentang model pembelajaran yang efektif  dalam

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.



2. Bagi Sekolah

a. Sebagai sarana pengembangan   dalam rangka memperbaiki dan

meningkatkan mutu pembelajaran sehingga hasilnya dapat meningkatkan

keterampilan generik

b. Meningkatkan kualitas pendidik untuk menunjang mutu sekolah yang

lebih berkualitas.

3. Pengembangan ilmu

Seyogyanya penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti-peneliti

selanjutnya pada bidang yang sama.

E. Kerangka Pemikiran

Menurut Rusman (2011:230) Hasil pendidikan bukan hanya

menyiapkan masa depan, tetapi juga menciptakan masa depan. Pendidikan

harus dapat membantu terciptanya individu yang kritis dengan tingkat

kreativitas yang tinggi dan keterampilan kreativitas yang tinggi pula. Guru

sebagai sosok figur yang berperan dalam proses belajar mengajar secara

langsung diharapkan dapat selalu menciptakan suasana belajar mengajar yang

dapat memotivasi siswa untuk belajar dengan baik dan aktif. Selain itu guru

juga harus mampu memotivasi untuk menggali informasi-informasi yang ada

pada diri siswa, sehingga pengetahuan yang diperoleh bukan hanya berasal dari

guru tetapi dari hasil pemikiran para siswa.

Menurut Indrawati (1999:9) dalam Trianto (2009:165) menyatakan,

bahwa suatu pembelajaran akan lebih efektif bila diselenggarakan melalui

model-model pembelajaran yang termasuk rumpun pemrosesan informasi.



Karena model-model pemrosesan informasi lebih menekankan pada aktivitas,

siswa bukan hanya mendengarkan tapi siswa belajar mencari informasi dari

kebenaran suatu teori ini terlihat bagaimana seseorang berfikir dan bagaimana

dampaknya terhadap cara-cara mengolah informasi. Menurut Nana Sudjana

(2005:154)   pendekatan Inquiry merupakan   pendekatan mengajar yang

berusaha meletakan dasar   dan mengembangkan cara berfikir ilmiah.

Pendekatan ini menempatkan siswa lebih banyak belajar sendiri,

mengembangkan kreativitas dalam pemecahan masalah karena siswa benar-

benar ditempatkan sebagai subjek sumber belajar.

Menurut Mohammad Jauhari (2011:64) pendekatan Inquiry didukung

oleh empat karakteristik utama siswa yaitu:

1. Secara instintif siswa selalu ingin tahu

2. Didalam percakapan siswa selalu ingin bicara dan mengomunikasikan

idenya

3. Dalam membangun (konstruktif) siswa selalu ingin membuat sesuatu

4. Siswa selalu mengespresikan seni

Penerapan pembelajaran Inquiry Terbimbing dilakukan untuk

mengetahui keterampilan generik sains  dengan memberi kesempatan pada

siswa untuk memiliki pengalaman belajar yang nyata dan aktif dengan

melakukan eksperimen sendiri. Siswa dilatih bagaimana memecahkan masalah

sekaligus membuat keputusan, mencari jawaban atas pertanyaan,

menghubungkan penemuan yang satu dengan yang lain dan membandingkan

apa yang ditemukannya dengan apa yang ditemukan orang lain.



Adapun kerangka pemikiran pada penelitian ini apabila dibuat

dalam bentuk bagan adalah sebagai berikut:

Pokok Permasalahan:
1. Pembelajaran hanya

bersifat konvensional
2. Siswa hanya sebagai

penerima informasi
dari guru

3. Siswa pasif dan
cenderung menghafal

Pengaruh:
1. Siswa merasa bosan

saat belajar
2. Siswa kurang kreatif
3. Siswa pasif

Mengakibatkan pembelajaran
yang kurang efektif

Keterampilan Generik Rendah

Pemecahan
masalah:

Menggunakan
model Inquiry
Terbimbing

Pengaruh:
Siswa bukan hanya sebagai penerima

informasi tetapi diberi kesempatan
untuk mengembangkan diri

Keterampilan Generik
Meningkat (Indikator:
pengamatan langsung,
pemodelan, inferensi
dan kerangka logika )

Siswa termotivasi untuk
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Adanya bagan di atas menunjukan bahwa seorang guru harus

kreatif serta dapat memberi arahan pada siswa untuk berfikir kritis dengan

mencari kebenaran suatu teori jangan hanya dijadikan penerima tetapi

seorang siswa diberi kesempatan untuk mengembangan diri sehingga

terciptanya pembelajaran yang optimal terkait pada keterampilan generik.

F. Hipotesis

Pengujian hipotesis pada setiap penelitian yang diajukan, semuanya

didasarkan pada upaya untuk menjawab besar kecilnya pengaruh dari

variabel bebas terhadap variabel terikat (Riduwan dan Akdon 2009:166).

Ho: Tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap peningkatan keterampilan

generik siswa kelas X yang menggunakan model Inquiry Terbimbing

dengan siswa yang tidak menggunakan model Inquiry terbimbing di

SMAN 1 Gegesik.
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